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BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan, berikut beberapa kesimpulan sebagai

berikut:

Berdasarkan perbandingan respons spektrum arah maksimum dan respons

spektrum hasil akar kuadrat jumlah kuadrat (SRSS):

1.

Untuk gerak tanah arah Utara-Selatan (U-S) memiliki karakteristik dan
percepatan yang semakin mirip dengan gerak tanah arah Timur-Barat (B-T),
maka kurva respons spektrum arah maksimum akan semakin mirip dengan
kurva respons spektrum akar kuadrat jumlah kuadrat.

Apabila gerak tanah arah Utara-Selatan (U-S) memiliki karakteristik dan
percepatan yang tidak mirip dengan gerak tanah arah Timur-Barat (B-T), maka
kurva respons spektrum arah maksimum akan lebih rendah dibandingan dengan

kurva respons spektrum akar kuadrat jumlah kuadrat.

Berdasarkan perbandingan gerak tanah hasil modifikasi penskalaan

amplitudo dan pencocokan spektral:

1.

Gerak tanah setelah dimodifikasi dengan metode penskalaan amplitudo
memiliki karakteristik yang sama dengan gerak tanah sebelum dimodifikasi.
Gerak tanah setelah dimodifikasi dengan metode pencocokan spektral memiliki

karakteristik yang berbeda dengan gerak tanah sebelum dimodifikasi.
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Hasil penilaian kinerja struktur di tingkat global adalah sebagai berikut:

. Rasio simpangan lantai atap akibat gerak tanah hasil penskalaan amplitudo

adalah 0,0096 dan rasio simpangan lantai atap akibat gerak tanah hasil
pencocokan spektral adalah 0,0071.

. Penilaian kinerja struktur di tingkat global akibat gerak tanah hasil penskalaan

amplitudo dan pencocokan spektral adalah Immediate Occupancy.

Hasil penilaian kinerja struktur di tingkat elemen adalah sebagai berikut:

. Gaya geser yang terjadi pada balok merupakan aksi yang dikontrol gaya yang

dikategorikan sebagai aksi kritis. Demand capacity ratio aksi geser elemen
balok akibat gerak tanah hasil penskalaan amplitudo adalah 1,0118, sedangkan
demand capacity ratio aksi geser elemen balok akibat gerak tanah hasil
pencocokan spektral adalah 0,8695.

Gaya geser yang terjadi pada kolom merupakan aksi yang dikontrol gaya yang
dikategorikan sebagai aksi kritis. Demand capacity ratio aksi geser elemen
kolom akibat gerak tanah hasil penskalaan amplitudo adalah 0,3603, sedangkan
demand capacity ratio aksi geser elemen kolom akibat gerak tanah hasil
pencocokan spektral adalah 0,2226.

Momen lentur yang terjadi pada balok dan kolom merupakan aksi yang
dikontrol oleh deformasi yang dikategorikan sebagai aksi kritis. Rotasi yang
terjadi pada elemen balok dan kolom tidak melebihi kriteria penerimaan elemen

seperti yang disyaratkan peraturan.

Saran

Saran — saran yang dapat dberikan dari penulisan ini adalah:

1. Pemodelan sendi plastis dilakukan secara manual karena pemodelan sendi
plastis dengan bantuan program ETABS dilakukan dengan menggunakan

parameter sendi plastis yang ditetapkan peraturan, sedangkan pemodelan
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sendi plastis secara manual dilakukan dengan mempertimbangkan
hubungan tegangan-regangan nonlinear material komponen struktur.
Pemilihan rekaman gempa dilakukan dengan mempertimbangkan
mekanisme sumber gempa, besaran magnitudo, dan jarak terhadap sesar
atau sumber gempa yang dapat merepresentasikan kondisi kegempaan pada
lokasi yang ditinjau. Skripsi ini tidak melakukan pemilihan rekaman gempa
berdasarkan hal — hal tersebut diatas karena membutuhkan analisis dari segi
geoteknik untuk menentukan rekaman gempa yang cocok.

Berdasarkan SNI 1726:2019, respons spektrum yang harus digunakan untuk
metode pencocokan spektral adalah respons spektrum arah maksimum,
sedangkan Lampiran B SNI 8899:2020 masih menggunakan respons
spektrum hasil akar kuadrat jumlah kuadrat (SRSS) untuk metode
pencocokan spektral tersebut, sehingga terjadi perbedaan antara SNI

1726:2019 dengan lampiran SNI 8899:2020.
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